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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Viral Clip #2 Protocol 

to Protect berdasarkan perhitungan Customer Response Index (CRI). CRI memiliki 6 

tahap yang terdiri dari 1 tahap yang bertujuan untuk melihat seberapa ingatnya audiens 

terhadap suatu pesan komunikasi dan 5 tahap yang berbentuk seperti saringan untuk 

melihat sejauh mana suatu pesan dapat memberi pengaruh pada audiensnya. Peneliti 

mendapatkan 102 responden yang berasal dari 16 pabrik dan pusat distribusi Danone 

AQUA dalam kuesioner yang disebarkan. Berikut adalah kesimpulan yang peneliti 

dapatkan setelah menyebarkan kuesioner dan mengolah data-datanya. 

1. Tahap pertama dalam CRI adalah tahap recognition yang tujuannya adalah untuk 

melihat sejauh mana ingatan responden terhadap objek penelitian (Viral Clip #2 

Protocol to Protect). Tahap ini memiliki dua pertanyaan yang sebetulnya sama, 

namun pertanyaan kedua merupakan kelanjutan dari pertanyaan pertama. 

Pertanyaan kedua seperti memberi kesempatan pada responden untuk mengingat 

kembali program-program Healthitude Education apa lagi yang diingat selain yang 

sudah disebutkan di pertanyaan sebelumnya. Responden bisa saja baru 

menyebutkan Viral Clip #2 Protocol to Protect di pertanyaan kedua karena belum 

mengingatnya ketika sedang menjawab pertanyaan pertama tentang program 
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Healthitude Education apa saja yang diingat. Hasil dari pertanyaan pertama adalah 

Viral Clip #2 Protocol to Protect berada di peringkat 3 program terbanyak yang 

disebutkan (disebutkan sebanyak 7 kali) karena menjadi 5 program dari 35 program 

yang paling diingat oleh responden (ranking satu diisi oleh 3 program yang jumlah 

suaranya sama). Lalu hasil pertanyaan kedua adalah Viral Clip #2 Protocol to 

Protect berada di peringkat 2 program lain yang paling banyak disebutkan 

(disebutkan sebanyak 8 kali) karena menjadi 3 program dari 46 program lain yang 

paling diingat oleh responden (ranking satu diisi oleh 2 program yang jumlah 

suaranya sama). 

2. Nilai CRI dari Viral Clip #2 Protocol to Protect adalah 71,4%. Nilai tersebut lebih 

besar daripada nilai-nilai di tahap unaware yang hanya sebesar 12,25%, tahap no 

comprehend yang hanya sebesar 7,4%, tahap no interest yang hanya sebesar 8,9%, 

serta tahap no intention dan tahap no action yang hanya sebesar 0%. Hal ini 

membuat viral clip efektif berdasarkan tahap-tahap penyaring di perhitungan CRI. 

3. Viral clip ini merupakan pesan komunikasi sederhana sehingga efektivitasnya juga 

dapat dilihat secara linear dari aspek pengetahuan audiens (awareness), minat 

audiens terhadap pesan yang disampaikan (intention), dan keputusan audiens setelah 

memahami pesan ini (action). Ketiga tahap ini memperoleh nilai yang tinggi. Tahap 

awareness sebesar 87,75% tahap intention sebesar 100%, dan tahap action sebesar 

100% sehingga juga dapat dikatakan efektif secara linear. Maka itu, tujuan Viral 

Clip #2 Protocol to Protect, yaitu mengajak audiens untuk melaksanakan protokol 

kesehatan ‘Iman, Imun, Aman’ sudah terpenuhi. 
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4. Responden juga ditanyakan alasan menjawab ‘ya’ di setiap tahap penyaring 

(dimulai dari tahap comprehend). Alasan yang paling banyak muncul di setiap 

tahapan adalah “menjaga kesehatan” yang artinya responden bukan tergerak untuk 

melakukan protokol kesehatan Iman, Imun, Aman karena viral clip ini, namun juga 

dipengaruhi oleh faktor lain (yaitu keinginan untuk menjaga kesehatan). Maka itu, 

penelitian selanjutnya lebih baik tidak hanya fokus pada video-nya saja, namun 

perlu lebih terintegrasi dengan program lain untuk melihat faktor-faktor lain yang 

sekiranya akan mempengaruhi juga. 

5. Angka yang didapat di dalam tahap negasinya juga perlu dilihat. Terdapat responden 

yang menjawab ‘tidak’ di tahap unaware, no comprehend, dan no interest, bahkan 

terjadi penurunan efektivitas sebesar 2,6% dari tahap comprehend ke tahap interest. 

Seluruh alasan responden menjawab ‘tidak’ pada ketiga tahap ini sesuai dengan teori 

Best (2013, h. 356) yang menyatakan bahwa frekuensi penayangan objek penelitian 

masih kurang. Maka itu, strategi komunikasi yang tepat untuk membuat komunikasi 

di kedepannya menjadi lebih efektif adalah memperbanyak frekuensi 

penayangannya dengan cara memperbanyak media, misalnya dari televisi yang ada 

di kantor, penayangan di media sosial Workplace, dan media-media lain yang 

dimiliki oleh Danone AQUA. 

6. Viral Clip #2 Protocol to Protect adalah pesan kesehatan yang sederhana (ringan 

dan langsung membahas intinya) namun memiliki topik yang spesifik dan memiliki 

call to action yang jelas. Maka itu, perhitungan CRI dapat digunakan untuk 

mengukur viral clip ini karena sifatnya yang sama-sama linear, yang artinya audiens 
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hanya perlu melewati tahap mengetahui adanya pesan (awareness), berminat untuk 

mengikuti pesan yang disampaikan (intention), dan kemudian melaksanakan pesan 

tersebut (action). 

B. Saran 

Penelitian ini, mulai dari proses meneliti hingga pembahasan tentu 

menghasilkan saran-saran yang dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu saran teoritis dan 

saran praktis. Berikut adalah saran-saran yang dihasilkan oleh penelitian ini. 

1. Saran Teoritis 

Saran teoritis akan berguna bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 

pesan komunikasi sederhana seperti Viral Clip #2 Protocol to Protect. Objek 

penelitian yang diukur menggunakan perhitungan Customer Response Index (CRI) 

biasanya adalah iklan, namun Viral Clip #2 Protocol to Protect bukanlah sebuah 

iklan walau sifatnya yang mirip. Maka itu, peneliti memberi saran agar penelitian 

selanjutnya agar mencari tahu terlebih dahulu apakah pesan komunikasi yang ingin 

diteliti dapat dihitung menggunakan perhitungan CRI atau tidak. 

2. Saran Praktis 

Viral Clip #2 Protocol to Protect merupakan pembelajaran virtual 

mengenai penyakit COVID-19 yang mulai menyebar pada tahun 2019 sehingga 

dapat dilihat bahwa objek penelitian ini musiman saja. COVID-19 tidak selamanya 

menjadi penyakit yang sangat berbahaya dan ini terbukti bahwa pada tahun 2023 ini, 

orang-orang sudah tidak diwajibkan untuk mengikuti protokol kesehatan COVID-

19 lagi. Peneliti beranggapan bahwa apabila objek penelitian yang dipilih musiman 
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seperti ini, penelitian ini juga seharusnya dilakukan secara cepat agar hasilnya dapat 

membantu mereka yang membutuhkan di musim tersebut. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2023 sehingga hasilnya hanya dapat membantu pihak Danone AQUA 

dalam mencarikan alternatif cara pengukuran efektivitas pesan yang disebarkan saja. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Telah disebutkan sebelumnya bahwa ada faktor lain yang menyebabkan Viral 

Clip #2 Protocol to Protect efektif ketika diukur dengan metode Customer Response 

Index (CRI). Faktor lain tersebut merupakan faktor yang sudah berada di luar konteks 

komunikasi Viral Clip #2 Protocol to Protect, yaitu responden ingin menjaga 

kesehatannya. Hal ini membuat penelitian ini menjadi terbatas karena hanya mengukur 

efektivitas dari video-nya saja, padahal faktor tersebut dipengaruhi oleh hal eksternal 

dari viral clip ini. Maka itu, penelitian selanjutnya akan lebih baik bila terintegrasi 

dengan program lain yang terkait sehingga juga dapat melihat efektivitas pesan dengan 

lebih mendalam.  
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LAMPIRAN 

1. Viral Clip #2 Protocol to Protect (tangkapan layar) 

a. Di Jotform 

Halaman Tangkapan Layar 

1  
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2 
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3 
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4 

 

Lampiran 1 Tangkapan Layar Jotform Viral Clip #2 Protocol to Protect 

b. Pesan yang diteliti 

Tangkapan Layar Keterangan 

 

 
 

 
 

Pembukaan 
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Cerita dari salah 

satu karyawan 

yang pernah 

mengalami sakit 

COVID-19 

mengenai kondisi 

dan segala 

bantuan dari 

perusahaan 

(Danone AQUA). 
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Perkenalan 

pembicara yang 

merupakan Kepala 

Dokter 

Perusahaan di 

Danone Indonesia, 

termasuk Danone 

AQUA. 
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Pembicara 

menjelaskan 

tentang 

perkembangan 

COVID-19 saat 

itu di Indonesia. 

 

 
 

Pembicara 

menjelaskan 

tentang bagaimana 

COVID-19 dapat 

ditularkan dari 

satu orang ke 

orang lainnya. 
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Pembicara 

memperkenalkan 

istilah Iman, 

Aman, Imun yang 

merupakan 

pengganti istilah 

‘protokol 

kesehatan’ di 

Danone Indonesia, 

termasuk Danone 

AQUA. 

 

 
 

Pembicara 

menjelaskan 

tentang apa saja 

yang termasuk di 

dalam Iman. 

 

 
 

Pembicara 

menjelaskan 

tentang apa saja 

yang termasuk di 

dalam Aman. 
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Pembicara 

menjelaskan 

tentang apa saja 

yang termasuk di 

dalam Imun. 

 

 
 

Pembicara 

menjelaskan 

tentang gejala 

COVID-19. 
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Pembicara 

menjelaskan 

tentang diagnosis 

dokter apa saja 

yang juga 

mempengaruhi 

COVID-19. 

 

 
 

 

 

Pembicara 

menjelaskan 

apabila 

mengalami gejala 

seperti yang telah 

disebutkan 

sebelumnya & bila 

didiagnosis 

penyakit-penyakit 

seperti yang 

disebutkan 

sebelumnya, maka 

kedua hal inilah 

yang harus segera 

dilakukan oleh 

karyawan. 

 

 
 

Pembicara 

menjelaskan  

apabila dokter 

menyatakan 

positif COVID-19 

pada karyawan, 

ada dua 

rekomendasi yang 

dapat karayawan 

lakukan. 
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Pembicara 

menjelaskan apa 

saja kedua 

rekomendasi 

dokter tersebut. 

 

 
 

 

Penutup dan call 

to action. 
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Lampiran 2 Tangkapan Layar Video Viral Clip #2 Protocol to Protect 
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2. Tabel Distribusi Frekuensi – Tahap CRI Sesuai Kuesioner 

a. Awareness 

• Pertanyaan dengan Gambar 

▪ Frekuensi 

 

▪ Alasan Menjawab ‘tidak’ 
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• Pertanyaan Langsung 

▪ Frekuensi 

 

▪ Alasan Menjawab ‘tidak’ 
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b. Comprehend 

• Frekuensi 

 

• Alasan Menjawab ‘tidak’ 

 

c. Interest 

• Frekuensi 
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• Alasan Menjawab ‘tidak’ 

 

d. Intention 

• Frekuensi 

 

e. Action 

• Frekuensi 

 

Lampiran 3 Distribusi Frekuensi Tahap CRI Sesuai Kuesioner 
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3. Kuesioner 

a. Secara umum 

Halaman Tangkapan Layar 

1 
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3 
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5 
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6 

 

7 
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8 

 

9 
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10 

 

11 

 

Lampiran 4 Tampilan Kuesioner 
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b. Pertanyaan kuesioner 

Tahapan 

CRI 

Pertanyaan 

Recognition 
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Awareness 
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Comprehend 

 
 

Interest 
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Intention 

 
Action 

 
Lampiran 5 Pertanyaan Kuesioner 
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c. Aturan yang dibuat agar kuesioner ini berbentuk tahapan seperti yang 

dicetuskan dalam perhitungan CRI. 

Tahap 

CRI 

Penjelasan Tangkapan Layar 

Awareness Bila menjawab tidak 

pada kedua 

pertanyaan, 

responden akan 

ditanya alasan 

menjawab tidak 

dengan tujuan untuk 

menyesuaikan 

dengan teori yang 

disampaikan oleh 

Best mengenai 

alasan lemahnya 

tahapan ini. 

Responden juga 

akan diarahkan 

keluar dari 

kuesioner karena 

menjawab ‘tidak’ 

artinya responden 

telah berhenti pada 

tahap ini. 
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Data diri Nomor telepon 

(Whatsapp) 

dianggap privasi 

oleh sebagian orang. 

Untuk menghormati 

itu, peneliti 

memberi 

kesempatan pada 

responden untuk 

tidak menyebarkan 

nomor teleponnya 

walau tujuan 

sebenarnya hanya 

satu, yaitu akan 

digunakan untuk 

kepentingan undian 

hadiah. 

 

Verifikasi 

pengakses

Apabila responden 

menjawab tidak, 

responden tidak 
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an VC #2 

PTP 

akan melanjutkan 

(diarahkan keluar 

dari) kuesioner ini 

karena menjawab 

‘tidak’ artinya 

responden telah 

berhenti pada tahap 

ini.  

Comprehe

nd 

Pada perhitungan 

CRI, alasan 

responden 

menjawab ya/tidak 

akan dipertanyakan. 

Maka itu, ketika 

menjawab iya/tidak, 

bagian kuesioner 

yang akan diisi 

dengan ‘alasan 

menjawab iya/tidak’ 

oleh responden akan 

dimunculkan sesuai 

jawaban yang 

dipilih. Bila 

menjawab ‘tidak’, 

responden juga akan 

diarahkan keluar 

dari kuesioner 

karena menjawab 

‘tidak’ artinya 

responden telah 

berhenti pada tahap 

ini. 
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Interest Pada perhitungan 

CRI, alasan 

responden 

menjawab ya/tidak 

akan dipertanyakan. 

Maka itu, ketika 

menjawab iya/tidak, 

bagian kuesioner 

yang akan diisi 

dengan ‘alasan 

menjawab iya/tidak’ 

oleh responden akan 

dimunculkan sesuai 

jawaban yang 

dipilih. Bila 

menjawab ‘tidak’, 

responden juga akan 

diarahkan keluar 

dari kuesioner 

karena menjawab 

‘tidak’ artinya 

responden telah 
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berhenti pada tahap 

ini. 

 

Intention Pada perhitungan 

CRI, alasan 

responden 

menjawab ya/tidak 

akan dipertanyakan. 

Maka itu, ketika 

menjawab iya/tidak, 

bagian kuesioner 

yang akan diisi 

dengan ‘alasan 

menjawab iya/tidak’ 

oleh responden akan 

dimunculkan sesuai 

jawaban yang 

dipilih. Bila 

menjawab ‘tidak’, 

responden juga akan 

diarahkan keluar 

dari kuesioner 

karena menjawab 

‘tidak’ artinya 
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responden telah 

berhenti pada tahap 

ini. 
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Action Pada perhitungan 

CRI, alasan 

responden 

menjawab ya/tidak 

akan dipertanyakan. 

Maka itu, ketika 

menjawab iya/tidak, 

bagian kuesioner 

yang akan diisi 

dengan ‘alasan 

menjawab iya/tidak’ 

oleh responden akan 

dimunculkan sesuai 

jawaban yang 

dipilih. Bila 

menjawab ‘tidak’, 

responden juga akan 

diarahkan keluar 

dari kuesioner 

karena menjawab 

‘tidak’ artinya 

responden telah 

berhenti pada tahap 

ini. 

 

Lampiran 6 Aturan CRI di Kuesioner 
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4. Hasil Turnitin 

 

Lampiran 7 Hasil Turnitin 
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5. Penyebaran Kuesioner 

a. Caption 

 

Lampiran 8 Caption Pesan Penyebaran Kuesioner 
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b. Pesan dari Operations Excellence kepada responden 

 
Responden tersebut berasal dari pabrik di Airmadidi, Sulawesi 

Utara 
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Responden tersebut berasal dari pusat distribusi di Palapa, Jakarta 

Barat 
Lampiran 9 Pesan dari Responden 

 


